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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Seiring dengan kemajuan jaman dan era globalisasi,Berkembangnya internet 

di dunia termasuk di Indonesia membuat sosial media dipakai banyak orang atau 

organisasi untuk strategi promosi mereka, mulai dari mencari teman hingga 

mempromosikan usaha. Sosial media menjadi sarana yang paling jitu untuk 

memasarkan produk maupun jasa apapun.peran pemasaran bagi perusahaan 

menjadi semakin penting karena kondisi persaingan yang semakin kuat yang 

ditandai dengan munculnya pesaing-pesaing baru maupun berekspansinya 

pesaing-pesaing yang sudah ada. Mereka tidak hanya berasal dari dalam negeri 

tetapi juga dariluar negeri. Bagi perusahaan, pemasaran merupakan salah satu 

kegiatan pokok yang harus dilakukan dalam upayanya mempertahankan 

kelangsungan hidup, untuk berkembang, dan mendapatkan laba. Berhasil atau 

tidaknya dalam pencapaian tujuan bisnis akan bergantung pada keahlian mereka 

di bidang pemasaran, produksi, keuangan, maupun di bidang lain. Selain itujuga 

bergantung pada kemampuan mereka untuk mengkombinasikan fungsi-fungsi 

tersebut agar organisasi dapat berjalan lancar.Dalam organisasi baik organisasi 

non-laba maupun perusahaan, yangmempunyai beberapa jenjang manajerial, 

peran pemasaran untuk masing-masing jenjang pasti berbeda. 

Perguruan tinggi merupakan salah satu organisasi berbasis pendidikan yang 

memiliki tujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia sekaligus generasi 

penerus bangsa yang kaya akan ilmu pengetahuan dan teknologibaik secara 

teoretis maupun praktis. Dalam mewujudkan tujuan tersebut,STIE PGRI 

Dewantara Jombang turut serta dalam melatih dan membentuk tenaga profesional 

agar siap untuk memasuki dunia kerja. Selain dari pihak universitas, para 

perusahaan atau instansi juga diharapkan memberikan kesempatan pada 

mahasiswa untuk lebih mengenal dunia kerja dengan cara menerima mahasiswa 

yang ingin melaksanakan KKM. 
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PKL merupakan penerapan seorang mahasiswa pada dunia kerja nyatayang 

sesungguhnya. Di STIE PGRI Dewantarakhususnya Fakultas Ekonomi, PKL 

merupakan salah satu mata kuliah yang terdapat dalam kurikulum yang bertujuan 

meningkatkan wawasan, pengalaman,kemampuan, dan keterampilan mahasiswa. 

Melalui praktik kerja lapangan,mahasiswa diharapkan dapat lebih mengenal dan 

menyesuaikan diri pada dunia kerja serta dapat mengaplikasikan teori maupun 

pengetahuan yang diterima selama di perkuliahan. Kegiatan PKL ini diharapkan 

dapat menjadi kerjasama yang menguntungkan antara Fakultas Ekonomi STIE 

PGRI Dewantara dengan berbagai instansi. 

Penulis mendapatkan kesempatan untuk melakukan PKL di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) yang 

merupakan simbol kemajuan (keberadaban) penyelenggaraan pelayanan perizinan 

dan non perizinan yang diselenggarakan secara terpadu antara pemerintah pusat 

maupun daerah, serta pelayanan BUMN/BUMD/Swasta dalam rangka 

menyediakan pelayanan yang cepat, mudah, terjangkau, amandan nyaman. 

Praktikan ditempatkan di bagian Promosi Penanaman Modal karena sesuai dengan 

konsentrasi yang diambil yaitu manajemen pemasaran. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

A. Mahasiswa memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

dunia kerja. 

B. Memberikan media bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu 

manajemen dalam praktik kerja. 

C. Meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan dalam berkomunikasi, 

meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki sikap dan perilaku) 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) 

bagi pihak-pihak  yang terkait, antara lain:   
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1.3.1 Bagi Mahasiswa   

A. Mengenalkan mahasiswa pada dunia kerja yang nyata (real).   

B. Memperoleh kemampuan praktis di lapangan, sehingga mahasiswa benar-

benar  paham bagaimana kondisi kerja yang sebenarnya.   

C. Mengetahui perbandingan antara teori yang diperoleh pada bangku 

perkuliahan  dengan fakta yang ada di lapangan.   

D. Diharapkan dapat memberikan masukan mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan  dengan kehidupan industri dan usaha.   

E. Diharapkan dapat memberikan suatu pengalaman bagi mahasiswa yang 

bersifat  praktis, sehingga dapat mengantarkan mahasiswa untuk siap 

menghadapi dunia kerja  setelah lulus bangku kuliah. 

1.3.2 Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang . 

A. Mempercepat peningkatan kerjasama antara STIE PGRI Dewanara 

Jombang dengan dunia usaha.  

B. Memberi masukan pada penyempurnaan kurikulum program studi/jurusan 

dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja.  

C. Memperoleh masukan yang berupa berbagai kasus yang dapat digunakan 

sebagai contoh dalam proses pendidikan.  

1.3.3 Bagi Instansi  

A. Berperan sebagai sarana untuk menjembatani antara instansi dengan pihak 

Prodi Manajemen STIE PGRI Dewantara Jombang untuk membina 

hubungan kerjasama lebih lanjut baik bersifat akademis maupun 

keorganisasian.  

B. Instansi bertindak sebagai lembaga pendidik dalam proses pembentukan 

jiwa kerja mahasiswa yang lebih unggul.  

C. Memperoleh gambaran kondisi Manajemen Pemasaran dan Manajemen 

Keuangan yang akan datang.  

D. Memperoleh jalinan kemitraan STIE PGRI Dewantara Jombang.   
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1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Tempat Pelaksanaan 

Nama Tempat PKL : Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 

Alamat Perusahaan/Instansi : Jl. Presiden KH. Abdurahman Wahid No. 

151, Candi Mulyo, Kecamatan Jombang 

Kabupaten Jombang Jawa Timur 61419 

Nomor Telepon  : (0321) 873333 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Penulis melaksanakan kegiatan PKL di DPMPTSP pada tanggal 06 

Oktober – 16 November 2021. Penulis melaksanakan PKL selama 6 

(enam) minggu atau selama 30 (tiga puluh) hari. Pakaian yang penulis 

gunakan adalah pakaian yang sopan dan formal. Berikut ketentuan waktu 

kerja selama kegitan PKL : 

 

Table 1.1 Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Hari Kerja Pukul Keterangan 

Senin-Kamis 07.00-14.00 Jam Kerja 

 12.00-13.00 Istirahat 

Jumat 07.00-14.00 Jam Kerja 

 12.00-13.00 Istirahat 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Sejarah Perusahaan/Instansi 

Pada Desember 2014, periode 2012-2014, Joko Widodo, memiliki 

pemikiran penciptaan pelayanan pemerintah yang mudah diakses masyarakat. 

Joko Widodo mengharapkan ada suatu badanyang mampu melayani perizinan dan 

non perizinan yang cepat dan tidak berbelit.Pada Januari 2015, Pemikiran Joko 

Widodo diimplementasikan secaranyata oleh Bupati Jombang penerusnya,dengan 

dibentuknya Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Badan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (BPTSP) adalah satuan kerja perangkatdaerah yang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 12 tahun 2013 tentang penyelenggaraan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Satuan kerja inimemiliki tugas untuk melayani 

perizinan dan non perizinan dengan sistemsatu pintu. Pada Januari 2017, Badan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu berubah namamenjadi Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 
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2.2 Struktur Organisasi Instansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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Tugas  Pokok  dan  Fungsi  Lembaga  kemudian  teruraikan  dalam  tugas pokok 

dan fungsi sesuai dengan jabatan struktural yang ada sebagai berikut: 

 Sekretariat 

Tugas  pokok  Sekretariat  adalah  melaksanakan  sebagian  tugas  Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam merencanakan, 

melaksanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan administrasi 

umum, kepegawaian, keuangan dan aset, penyusunan program dan evaluasi. 

Dengan fungsi sebagai berikut : 

1. Pengelolaan dan pelayanan administrasi umum 

2. Pengelolaan administrasi kepegawaian 

3. Pengelolaan administrasi keuangan 

4. Pengelolaan administrasi perlengkapan 

5. Pengelolaan administrasi aset Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 

6. Pengelolaan urusan rumah tangga 

7. Pelaksanaan koordinasi penyusunan program, anggaran dan perundang 

undangan 

8. Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugastugas bidang 

9. Pengelolaan kearsipan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 

10. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi organisasi dan tatalaksana 

11. Pelaksanaan koordinasi  pembinaan  dan  penyelenggaraan  penanaman 

modal dan pelayanan terpadu satu pintu 

12. Pelaksanaan tugastugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Penanaman 

Modal  

13. Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Menyiapkan data dan informasi guna penyusunan kebijakan teknis dan 

operasional 

2. Melaksanakan administrasi  Kepegawaian,  pembinaan,  peningkatan 

disiplin dan pengembangan karier 

3. Melaksanakan urusan   administrasi   umum,   rumah   tangga/ 

keprotokolan, perjalanan dinas dan perlengkapan, ketatalaksanaan (surat 

menyurat) 

4. Menyusun  rencana  dan  melaksanakan  keindahan,  kebersihan  dan 

keamanan kantor 

5. Melaksanakan  kegiatan  pengawasan  melekat  dalam  lingkup  Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

6. Melaksanakan kegiatan kehumasan, penomoran izin dan kepustakaan 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

7. Mengkoordinir dan evaluasi pelaksanaan Standar Pelayanan 

Minimal(SPM) dan Standar Operasional Prosedur 

8. Membantu sekretaris dalam melaksanakan koordinasi terkait dengan 

pelaksanaan tugastugas organisasi dan tata laksana aparatur 

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 

2. Sub Bagian Keuangan dan Aset 

Sub Bagian Keuangan dan Aset mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Melaksanakan penatausahaan  keuangan,  meliputi  pengelolaan anggaran, 

penyusunan neraca, pelaksanaan akuntansi/ pembukuan, 

pertanggungjawaban dan verifikasi serta penyusunan perhitungan 

anggaran. 

2. Melaksanakan  pengurusan  gaji  pegawai  dan  pembayaran  hakhak 

keuangan lainnya. 

3. Menyusun,  melaksanakan  dan  mempertanggungjawaban  anggaran 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 



9 
 

 
 

4. Menyusun rencana kebutuhan barang, mengatur dan mengelola 

barangbarang inventaris kantor. 

5. Melaksanakan upaya peningkatan kesejahteraan pegawai 

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 

3. Sub Bagian Penyusunan Program dan Evaluasi 

Sub Bagian Penyusunan Program dan Evaluasi mempunyai tugas sebagai 

berikut : 

1. Menghimpun, mengolah, mengkaji dan meneliti data dalam rangka 

penyusunan rencana program dan anggaran 

2. Melaksanakan kegiatan perencanaan dan penyusunan dokumen 

pembangunan bidang Perizinan dan penanaman modal 

3. Melaksanakan  koordinasi  perencanaan program,  kegiatan  dan anggaran 

bidang Perizinan dan penanaman modal 

4. Melaksanakan koordinasi dengan unit terkait dalam rangka analisis dan 

penilaian pelaksanaan program dan anggaran 

5. Melaksanakan kebijakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, 

monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan urusan pemerintahan 

bidang Perizinan dan penanaman modal. 

6. Melaksanakan pembuatan umpan balik hasil penyusunan dan penetapan 

anggaran guna perencanaan program dan anggaran untuk tahun berikutnya 

7. Melaksanakan  supervisi,  pelaporan,  evaluasi  dan  monitoring 

pelaksanaan tugas. 

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 

4. Bidang Perencanaan, Pengembangan, Kerjasama dan Promosi 

Penanaman Modal 

Bidang  Perencanaan,  Pengembangan,  Kerjasama  dan  Promosi  Penanam

an Modal  mempunyai  tugas  pokok  melaksanakan  sebagian  tugas  Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di bidang Perencanaan, 

Pengembangan, Kerjasama dan Promosi Penanaman Modal, dengan fungsi : 
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1. Pengkajian, penyusunan dan pengusulan rencana umum, rencana strategis 

dan rencana pengembangan penanaman modal 

lingkup  daerah  berdasarkan  sektor usaha maupun wilayah. 

2. Pengkajian, penyusunan dan pengusulan kebijakan dan /atau deregulasi 

penanaman modal lingkup daerah. 

3. Pengembangan  potensi  dan  peluang  penanaman  modal  lingkup daerah 

dengan memberdayakan badan usaha melalui penanaman modal, antara 

lain meningkatkan kemitraan dan daya saing penanaman modal lingkup 

daerah. 

4. Penyusunan     dan     pengembangan    kebijakan/strategi promosi 

penanaman modal lingkup daerah. 

5. Perencanaan  kegiatan  promosi  penanaman  modal  di  dalam dan luar 

negeri. 

6. Penyusunan  bahan,  sarana  dan  prasarana promosi penanaman modal, 

dan 

7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 

8. Seksi Perencanaan dan Pengembangan Iklim Penanaman Modal 

5. Seksi Perencanaan dan Pengembangan Iklim Penanaman Modal 

Seksi  Perencanaan  dan  Pengembangan  Iklim  Penanaman  Modal 

mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Melaksanakan pengkajian, pengumpulan data analisis dan penyusunan 

rencana umum, rencana strategis dan rencana pengembangan penanaman 

modal ligkup daerah berdasarkan sector usaha. 

2. Melaksanakan pengkajian, pengumpulan data, analisis dan penyusunan 

rencana umum, rencana strategis dan rencana pengembangan penanaman 

modal daerah berdasarkan wilayah. 

3. Melaksanakan pengkajian, pengumpulan data, analisis dan penyususnan 

kebijakan dan atau deregulasi penanaman modal lingkup daerah 

berdasarkan sector usaha melaksanakan Pengkajian,  pengumpulan data, 
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analisis dan penyusunan kebijakan dan atau deregulasi penanaman  modal 

lingkup  daerah berdasarkan wilayah. 

4. Melaksanakan pengembangan potensi dan peluang penanaman modal 

lingkup daerah dengan memberdayakan badan usaha melalui penanaman 

modal. 

5. Menyusun profil penanaman modal dan profil investasi kemitraan, dan 

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Perencanaan, 

Pengembangan, Kerjasama dan Promosi Penanaman Modal. 

6. Seksi Kerjasama dan Promosi Penanaman Modal 

Seksi Kerjasama dan Promosi Penanaman Modal mempunyai tugas sebagai 

berikut : 

1. Melaksanakan pengumpulan data dan  analisis pelaku usaha mikro, kecil, 

menengah, besar dan koperasi. 

2. Melaksanakan kerjasama dan  fasilitasii  terhadap  pelaku usaha mikro, 

kecil, menengah, besar dan koperasi 

3. Melaksanakan  pengumpulan data,  analisis dan  penyusunan 

kebijakan/strategi promosi penanaman  modal lingkup daerah berdasarkan 

sektor usaha. 

4. Melaksanakan  pengumpulan  data,  analisis dan  penyusunan 

kebijakan/strategi  promosi penanaman  modal berdasarkan wilayah. 

5. Melaksanakan  perencanaan  promosi penanaman modal berdasarkan 

sektor usaha dan wilayah. 

6. Melaksanakan  promosi penanaman  modal berdasarkan sektor usaha dan 

wilayah. 

7. Melaksanakan  penyiapan  bahan/sarana  dan prasarana promosi 

penanaman modal. 

8. Melaksanakan publikasi  dan  distribusi bahanbahan  promosi penanaman 

modal. 

9. Melaksanakan kegiatam promosi penanaman modal didalam dan luar 

negeri 
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10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Perencanaan, 

Pengembangan, Kerjasama dan Promosi Penanaman Modal. 

7. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan 

Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan mempunyai tugas pokok 

melaksanakan sebagian tugas Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu di bidang pelayanan dan administrasi Perizinan dengan 

fungsi : 

1. Pelaksanaan, perencanaan,   pengolahan,   pemeriksaan,   verifikasi, 

identifikasi, koordinasi, validasi, evaluasi, pelaporan, administrasi 

pelayanan, penerbitan perizinan 

2. Pelaksanaan,   perencanaan,   pengolahan,   pemeriksaan,   verifikasi, 

identifikasi,   koordinasi, validasi, evaluasi, pelaporan, administrasi 

pelayanan, penerbitan perizinan  non berusaha. 

3. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 

8. Seksi Pelayanan Perizinan Berusaha 

Seksi Pelayanan Perizinan Berusaha mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Merencanakan penyelenggaraan  pelayanan perizinan berusaha; 

2. Melaksanakan penyelenggaraan pelayanan perizinan berusaha yang 

meliputi pemeriksanaan dan identifikasi, pengolahan, verifikasi dan 

validasi dokumen/berkas permohonan pelayanan perizinan berusaha 

3. Menerbitkan dokumen perizinan berusaha 

4. Mengkoordinasikan penyelenggaraan    pelayanan perizinan berusaha 

5. Membuat  konsep  penyelenggaraan  pelayanan perizinan berusaha yang 

cepat, efektif dan efisien. 

6. Menyusun dan mengevaluasi laporan penyelenggaraan pelayanan 

perizinan berusaha 

7. Melaksanakan   administrasi       pelayanan       penyelenggaraan pelayanan 

perizinan berusaha  

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang 

Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan 
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9. Seksi Pelayanan Perizinan Non Berusaha 

Seksi Pelayanan Perizinan Non Berusaha mempunyai tugas sebagai berikut: 

1. Merencanakan    penyelenggaraan      pelayanan  perizinan  non berusaha; 

2. Melaksanakan  penyelenggaraan  pelayanan  perizinan  berusaha 

yang  meliputi pemeriksanaan  dan  identifikasi,  pengolahan, verifikasi 

dan validasi dokumen/berkas permohonan pelayanan perizinan non 

berusaha 

3. Menerbitkan dokumen perizinan non berusaha 

4. Mengkoordinasikan penyelenggaraan pelayanan perizinan non berusaha; 

5. Membuat konsep penyelenggaraan pelayanan perizinan non berusaha yang 

cepat, efektif dan efisien 

6. Menyusun  dan  mengevaluasi  laporan penyelenggaraan pelayanan 

perizinan non berusaha 

7. Melaksanakan administrasi  pelayanan  penyelenggaraan pelayanan 

perizinan non berusaha 

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang 

Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan. 

Visi & Misi DPMPTSP 

a) Visi : 

- Bersama mewujudkan Jombang yang berkarakter dan berdaya saing . 

b) Misi : 

- Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan profesional  

- Meningkatkan Daya saing perekonomian daerah berbasis kerakyatan, 

potensi unggulan lokal dan industri sedangkan „MOTTO‟ dari Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Jombang untuk mencapai visi dan misi tersebut adalah “KEPUASAN 

ANDA ADALAH KOMITMEN KAMI” 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan  

Dinas Penanaman Modal danPelayananTerpaduSatuPintu (DPM-PTSP) 

Daerah KabupatenJombangberlokasi di Jl. PresidenKH.Abdurrahman Wahid 

No.151 CandiMulyoKec.Jombang – Kab. Jombang, JawaTimur. Dinas 
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Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu mempunyai tugas pokok 

membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi pelaksana urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Daerah di bidang penanaman modal. Berdasarkan 

Peraturan Bupati Kabupaten Jombang Nomor 61 Tahun 2018,  tugas pokok dan 

fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu adalah sebagai 

berikut: 

1. Perumusan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan perizinan 

satu pintu 

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan 

perizinan satu pintu 

3. Pelaksanaan  evaluasi  dan  pelaporan  di  bidang  penanaman  modal  dan 

pelayanan perizinan satu pintu; 

4. Pelaksanaan administrasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 

5. Penyelenggaraan fungsi – fungsi pelaksanaan urusan pemerintahan daerah 

bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu; 

6. Pembinaan penyelenggaraan fungsi fungsi pelaksana urusan pemerintahan 

daerah bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satupintu 

7. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengant ugas 

dan fungsinya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang  

Pada pelaksanaan kegiatan PKL di DPMPTSP, Penulis ditempat kan pada 

Bidang Perencanaan, Pengembangan, Kerjasama dan Promosi Penanaman Modal. 

Deskripsi pekerjaandari seksi ini adalah mempromosikan investasi proyek yang 

dibangun olehPemda Jombang . Penulis melaksanakan PKL sesuai hari kerja 

yaitudari Senin - Jumat jam kerja pukul 07.00 – 14.00 WIB, jam istirahat 

pukul12.00 – 13.00 WIB dan hari Jumat jam kerja pukul 07.00 – 14.00 jam 

istrahatpukul 12.00 – 13.00 WIB. 

Jadwal kerja karyawan yang terdapat pada Dinas Penanaman Modal ada 

beberapa peraturan sebagai berikut :  

1 Awal masuk kantor harus disiplin tepat waktu pukul 07.00 Wib dan 

melakukan absen . 

2 Jam istirahat pukul 12.00-13.00 siang . 

3 Jam pulang sesuai jam kerja yang ditentukan . 

4 Menjalankan tugas sesuai dengan jobdesk masingt-masing. 

Dalam Kuliah Kerja Magang ini penulis menempati bagian kesekretariatan 

dan Bidang perencanaan, pengembangan, kerjasama, dan promosi penanaman 

modal. Dapat diketahui bahwa dilakukan adalah seperti : 

a. Melaksanakan pengumpulan data dan analisis pelaku usaha mikro, kecil, 

menengah, besar dan koperasi. 

b. Melaksanakan kerjasama dan fasilitasi menengah terhadap pelaku usaha 

mikro, keci, menengah, besar dan koperasi. 

c. Melaksanakan pengumpulan data, analisis dan penyusunan kebijakan atau 

strategi promosi penanaman modal lingkup daerah berdasarkan sektor usaha. 

d. Melaksanakan pengumpulan data analisis dan penyusunankebijakan 

strategi/promosi/penanaman modal berdasarkan wilayah. 

e. Melaksanakan perencanaan promosi penanaman modal berdasarkan sektor 
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f. usaha dan wilayah. 

g. Melaksanakan promosi penanaman modal dan berdasarkan sektor usaha dan 

wilayah. 

h. Melaksanakan  penyiapan  bahan/sarana  dan prasarana promosi penanaman 

modal. 

i. Melaksanakan publikasi  dan  distribusi bahanbahan  promosi penanaman 

modal. 

j. Melaksanakan kegiatam promosi penanaman modal didalam dan luar negeri 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Perencanaan, 

Pengembangan, Kerjasama dan Promosi Penanaman Modal. 

Pemasaran sangat penting bagi semua hal apalagi menyangkut promosi 

penanaman modal, tidak memandang bisnis tersebut besar maupun kecil. Apabila 

dalam suatu bisnis tidak adanya pemasaran maka konsumen/investor tidak akan 

mengetahui tentang sebuah produk/potensi yang dihasilkan dari bisnis tersebut 

dan membuat penjualannya menjadi rendah dan tidak diketahui banyak orang. 

Manajemen pemasaran menjadi penting untuk memenuhi persaingan yang 

semakin ketat dan kebutuhan akan metode distribusi yang lebih baik untuk 

mengurangi biaya dan meningkatkan keuntungan. Manajemen pemasaran saat ini 

adalah fungsi terpenting dalam perusahaan komersial dan bisnis .Sebuah 

perusahaan akan berhasil atau tidak itu dipengaruhi oleh perusahaan itu dalam 

memasarkan produknya, dalam tahap ini manajemen pemasaran sangat diperlukan 

agar perusahaan dapat diminati investor. Perkembangan penanaman modal di 

Indonesia sejak berlakunya Undang-undang No. 1 tahun 1967 tetang penanaman 

modal Asing dan Undang-undang No.6 tahun 1968 tentang penanaman modal 

dalam negeri melaju dengan pemt sciring dengan penumbuhan ekonomi nasional 

dan internasional.  

Bidang  Perencanaan,  Pengembangan,  Kerjasama  dan  Promosi  Penanam

Modal  mempunyai  tugas  pokok  melaksanakan  sebagian  tugas  Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di bidang Perencanaan, 

Pengembangan, Kerjasama dan Promosi Penanaman Modal, dengan fungsi  
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Pengkajian, penyusunan dan pengusulan rencana umum, rencana strategis dan 

rencana pengembangan penanaman modal lingkup  daerah  berdasarkan  sektor 

usaha maupun wilayah, salah satunya potensi usaha di daerah Jombang adalah 

wisata . Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh sebagian atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara.( Sucipto dan Limbeng (2017:5)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Peta Wisata Kabupaten Jombang 

Kabupaten Jombang memiliki banyak sekali wisata yang menarik dan salah 

satunya penulis teliti adalah Kecamatan Wonosalam, jumlah wisata yang ada di 

Kecamatan Wonosalam saat ini terhitung 45 wisata yang berpotensi sebagai 

produk yang akan di promosikan oleh Bidang perencanaan, pengembangan, 

kerjasama dan promosi penanaman modal untuk menarik investor agar mau 

berinvestasi di kabupaten Jombang. 
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Tabel 1.2 Potensi Wisata Kecamatan di Kabupaten Jombang 

Kecamatan Wonosalam 

No Nama Wisata Titik Koordinat Desa Kecamatan 

1 De durian park (-7.710353,112.389302) Carangwulung Wonosalam 

2 Air terjun tretes (-7.775046,112.4008) Wonosalam Wonosalam 

3 Wisata lembah giri (- 7.695522,112.359892) Wonosalam Wonosalam 

4 Bumi perkemahan cai (-7.718889,112.353746) Sambirejo Wonosalam 

5 Guardian vila (-7.719152,112.359039) Sambirejo Wonosalam 

6 Makam pangeran 

benowo 

(-7.736136,112.350611) Wonomerto Wonosalam 

7 Vila kampoeng city (-7.695459,112.359764) Pucangrejo Wonosalam 

8 Makam wali 

wonosegoro 

(-7.695459,112.359764) Wonosalam Wonosalam 

9 Wista edukasi kansa (-7.700249,112.365538) Wonosalam Wonosalam 

10 Wana wisata seloageng (-7.703459,112.365694) Wonosalam Wonosalam 

11 Taman sungai sumber 

biru 

(-7.733292,112.357338) Wonomerto Wonosalam 

12 Batu pelangi (-7.745309,112.358138) Jarak Wonosalam 

13 Kenduren (-7.708333,112.367122) Wonosalam Wonosalam 

14 Pasar buah wonosalam (-7.705190,112.369588) Wonosalam Wonosalam 

15 Wana wisata pinus (-7.691026,112.384242) Carangwulung Wonosalam 

16 Air terjun sekar pudak 

sari/sekelip 

(-7.682600,112.374496) Carangwulung Wonosalam 

17 Pd.pangklungan taman 

ke hati 

(-7.673094,112.388670) Sumberejo Wonosalam 

18 Wisata bajak laut (-7.651501,112.384746) Sumberejo Wonosalam 

19 Goa sriti (-7.662220,112.407260) Sumberejo Wonosalam 

20 Goa sigolo-golo (-7.674095,112.409969) Pangklungan Wonosalam 

21 Grojogan selo gonggo (-7.696657,112.391531) Carangwulung Wonosalam 

22 Air terjun selolapis (-7.684062,112.413470) Pangklungan Wonosalam 

23 Banyu mili (-7.694484,112.384103) Carangwulung Wonosalam 

24 Kampoeng djawi (-7.700711,112.390056) Carangwulung Wonosalam 

25 Lembah winden (-7.72613,112.384525) Sambirejo Wonosalam 

26 Air terjun sanggar (-7.746137,112.398856) Jarak Wonosalam 

27 Waterpak kompeni (-7.764418,112.378040) Galengdowo Wonosalam 
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Kecamatan Bareng 

NO NAMA WISATA TITIK ORDINAT DESA KECAMATAN 

28 Wisata buatan bale 

tani 

-7.6594864,112.3063404 Banjaragung Bareng 

29 Candi arimbi (-7.6736943,112.3430465) Ngrimbi Bareng 

30 Air terjun grenjeng -7.6908549,112.3284026 Jenisgelaran Bareng 

 

Kecamatan Mojowarno 

NO NAMA WISATA TITIK ORDINAT DESA KECAMATAN 

31 Situs grobogan   GROBOGAN MOJOWARNO 

32 
Wana wisata 

sumberboto 
-7.629605, 112.344521 JAPANAN MOJOWARNO 

33 Yoni gambar -7.623621, 112.329510 JAPANAN MOJOWARNO 

 

Beberapa Kecamatan Lainnya 

NO NAMA WISATA TITIK ORDINAT DESA KECAMATAN 

34 Kedung cinet  -7.4369199,112.1339589 
 

PLANDAAN 

35 Kedung sewu -7.411384, 112.156624 
 

KABUH 

36 Sendang tlimo -7.404742, 112.164591 
 

KABUH 

37 Waduk jambe -7.455936, 112.180005 
 

PLANDAAN 

38 Sendang made -7.402973, 112.312502 
 

KUDU 

39 Goa made -7.401583, 112.319788 
 

KUDU 

40 Pura amerta buana -7.703937, 112.274308 Rejoagung Ngoro 

41 
Kawasan makam 

gusdur 
-7.607779, 112.232909 Cukir Diwek 

42 
Taman ponggok 

banjarsari 
-7.560276, 112.152773 Banjarsari Bandar kdm 

43 
Alas gedangan 

mojoagung 
-7.620318, 112.369544 Kedunglumpang Mojoagung 

44 
Tirta wisata 

keplaksari jombang  
Keplaksari Peterongan 

45 Duren-duren -7.705552, 112.364034 Wonosalam Wonosalam 
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Gambar 3. 3 Wisata di Wonosalam 

Secara umum cara yang digunakan oleh bidang perencanaan, 

pengembangan, kerjasama dan promosi penanaman modal alah mendokumentasi 

atau mengambil gambar dengan kualitas yang bagus dan ketika ada event akan di 

promosikan dan bertujuan untuk menarik minat investor. Perumusan Strategi 

Promosi untuk mendorong peningkatan Minat Investasi sebagai acuan 

pelaksanaan kegiatan Promosi. Perumusan Strategi Promosi meliputi: 

1. Penyusunan Analisis Negara Sumber Modal Asing. 

A.Tahapan dalam analisis negara sumber modal asing : 

1. Identifikasi sektor dan wilayah prioritas Promosi mengacu pada : 

 Dokumen perencanaan penanaman modal nasional dan daerah 

jangkapanjang, menengah, maupun rencana kerja tahunan, serta 

sumberinformasi penanaman modal lainnya 

 Dokumen perencanaan kewilayahan nasional dan daerah serta 

sumberinformasi terkait perencanaan kewilayahan lainnya 

 Tren Penanaman Modal global dari berbagai sumber informasi 

 Tren Penanaman Modal regional dari berbagai sumber informasi 
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2. Analisis dan penetapan sektor dan wilayah prioritas Promosi yang 

menjadifokus negara sumber modal asing dilakukan dengan: 

 Menganalisis hasil identifikasi sektor dan wilayah prioritas 

 Mempertimbangkan program strategis pemerintah di bidang 

PenanamanModal 

3. Penetapan negara yang menjadi sumber modal asing dengan kriteria : 

 keunggulan sektor suatu negara sesuai sektor prioritas 

 keunggulan jarak geografis 

 kebijakan politik dan ekonomi khususnya di bidang Penanaman Modal 

dinegara sumber Penanaman Modal. 

10. Menyusun konsep analisis negara sumber modal asing atas data 

yang telahdikumpulkan. 

11. Menyelenggarakan diskusi kelompok terarah atas konsep analisis 

negarasumber modal asing dengan mengundang unit, instansi teknis terkait 

dan/atauparapihak yang berkepentingan di bidang Penanaman Modal 

12. Menyusun analisis akhir negara sumber modal asing atas hasil 

pembahasan diskusi kelompok . 

2. Menyampaikan analisis negara sumber modal asing kepada unit 

dan/atauinstansi terkait. 

B. Penyusunan Analisis Negara pesaing dilakukan melalui tahapan : 

1. Identifikasi sektor dan wilayah prioritas Promosi; 

2. Analisis dan penetapan sektor dan wilayah prioritas Promosi yang 

menjadifokus Analisis negara Pesaing; 

3. Evaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan 

4. Penetapan negara pesaing dilakukan dengan kriteria :hasil evaluasi 

kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangankeunggulan sektor suatu 

negara sesuai sektor prioritaskeunggulan jarak geografiskebijakan politik 

dan ekonomi khususnya di bidang penanaman modal dinegara pesaing. 

5. Penyusunan konsep Analisis Negara Pesaing atas data yang telah 

dikumpulkan 
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6. Menyelenggarakan diskusi kelompok terarah atas konsep Analisis 

NegaraPesaing dengan mengundang unit, instansi teknis terkait dan/atau para 

pihakyang berkepentingan di bidang Penanaman Modal; 

7. Menyusun Analisis akhir Negara Pesaing atas hasil pembahasan 

diskusikelompok terarah . 

8. Menyampaikan Analisis Negara Pesaing kepada unit dan/atau instansi terkait. 

Penyediaan Sarana Promosi berdasarkan hasil perumusan strategi Promosi. 

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan Promosi dilakukan melalui beberapa 

tahapanyaitu sebagai berikut : 

Identifikasi cakupan materi Sarana Promosi dengan mempertimbangkan: 

1) Informasi terkait Penanaman Modal 

2) Sektor dan wilayah prioritas Promosi, dan negara sumber modal asing. 

3) Pertimbangan strategis lain yang menjadi program pemerintah. 

Cakupan materi Sarana Promosi memuat informasi terkait: 

1. Prosedur perizinan Penanaman Modal 

2. Insentif Penanaman Modal 

3. Iklim Penanaman Modal 

4. Peluang Penanaman Modal 

5. Biaya melakukan usaha; dan 

6. Kegiatan Promosi 

Koordinasi dengan unit dan instansi terkait pengumpulan dan 

pemutakhirandata/informasi dari cakupan materi Sarana Promosi yang telah 

diidentifikasi, untuk penyusunan materi Sarana Promosi. 

C. Penyusunan materi Sarana Promosi 

D.Penentuan format Sarana Promosi dalam bentuk cetak dan/atau 

elektronikberdasarkan hasil penyusunan materi Sarana Promosi;Format Sarana 

Promosi dalam bentuk cetak dapat berupa : 

 Selebaran 

 Poster 

 Banner, spanduk, dan baliho 

 Buku informasi 
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 Kolom dalam surat kabar dan/atau majalah 

 Bentuk lain melalui media cetak lainnya 

Format Sarana Promosi dalam bentuk elektronik dapat berupa : 

 iklan atau siaran melalui media televisi 

 konten melalui media sosial 

 konten melalui situs web 

 kolom dalam surat kabar dan/atau majalah online; dan/atau 

 bentuk lain melalui media elektronik lainnya 

E. Pembuatan desain Sarana Promosi dalam bentuk media cetak dan 

elektronikberdasarkan format yang telah ditentukan 

F. Penyediaan Sarana Promosi dan penyusunan laporan evaluasi penyediaan 

SaranaPromosi. 

3. Kegiatan Promosi sesuai dengan hasil perumusan strategi Promosi untuk 

mendorongpeningkatan Minat Investasi.Kegiatan Promosi meliputi: 

A. Publikasi informasi melalui Sarana Promosi 

Publikasi informasi melalui Sarana Promosi media cetak dan elektronik 

dilakukanmelalui: 

 Pendistribusian Sarana Promosi media cetak dapat dilakukan melalui 

pameran,seminar, Forum Bisnis, pertemuan tatap muka, Penerimaan Misi 

dan/ataupendampingan penanam modal, Perwakilan BKPM di Luar 

Negeri.Tahapan pendistribusian Sarana Promosi media cetak sebagai berikut : 

1. Identifikasi kebutuhan dukungan Sarana Promosi media cetak padakegiatan 

Promosi di dalam dan luar negeri. 

2. Koordinasi penyediaan Sarana Promosi media cetak pada kegiatan promosi 

dengan unit dan instansi terkait 

3. Pendistribusian Sarana Promosi media cetak pada kegiatan Promosi. 

 Penayangan iklan tentang Promosi melalui media cetak dan elektronik 

padaskala nasional dan internasional,Tahapan penayangan iklan sebagai 

berikut : 
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1. Identifikasi dan Analisis kebutuhan dukungan penayangan iklan; 

2. Koordinasi penayangan iklan dengan unit dan instansi terkait 

3. Penentuan media penayangan iklan 

4. Pelaksanaan penayangan iklan. 

 Pengelolaan situs web dan media sosial Promosi, dengan tahapan : 

1. Identifikasi kebutuhan fungsi baru yang akan dikembangkan, serta 

materiyang akan dikelola dan dipublikasikan dalam situs web dan media 

sosial Promosi 

2. Koordinasi pengumpulan dan pemutakhiran data dengan unit dan 

instansiterkait. 

3. Pengolahan data dan penyusunan desain materi dan konten situs web 

danmedia sosial Promosi. 

4. Pengunggahan konten pada situs web dan media sosial Promosi 

B. Penyelenggaraan dan/atau partisipasi pada pameran penanaman modal dengan 

tahapan sebagai berikut : 

1. Penyusunan rencana penyelenggaraan dan/atau partisipasi pameran di 

dalamnegeri dan di luar negeri sesuai dengan sektor dan wilayah prioritas 

Promosiserta isu strategis lainnya 

2. Penentuan tema dan/atau penyiapan materi pameran 

3. Penyiapan konsep desain pameran dan/atau stan sesuai dengan tema 

pameran 

4. Koordinasi persiapan penyelenggaran dan/atau partisipasi Pameran 

Penanaman Modal dengan instansi atau pihak terkait. 

5. Pelaksanaan penyelenggaraan dan/atau partisipasi pameran penanaman 

modal 

C. Penyelenggaraan Seminar Penanaman Modal, Forum Bisnis, dan/atau 

pertemuan tatap muka dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Penentuan tema, Potensi Penanaman Modal serta proyek yang siap untuk 

dipromosikan berdasarkan sektor dan wilayah prioritas Promosi serta isu 

dan proyek strategis lainnya. Dalam penentuan tema tersebut dapat melalui 

tahapan  
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2. Analisis perkembangan Penanaman Modal global, regional, dan 

nasional,serta kebutuhan industri dalam negeri dari berbagai sumber 

informasi 

3. Identifikasi isu strategis di bidang Penanaman Modal 

4. identifikasi dan penetapan Potensi Penanaman Modal 

5. identifikasi dan penetapan proyek yang siap dipromosikan 

6. diskusi kelompok terarah dengan unit atau instansiterkait Penanaman 

Modal. 

 Penentuan format, target hasil dan keluaran kegiatan penentuan target Penanam 

Modal disesuaikan dengan hasil kajian dantema, Potensi Penanaman Modal 

serta proyek yang siap untuk dipromosikan.Penentuan target Penanam Modal 

dilakukan dengan tahapan :  

1. Identifikasi target Penanam Modal potensial di dalam dan luar negeri 

2. Analisis target Penanam Modal potensial dari beberapa segi antara 

lainrekam jejak Penanam Modal, geografis, politis, dan/atau historis  

3. Penetapan daftar target Penanam Modal potensial yang berisikan profildan 

data terkait Penanam Modal tersebut. 

 koordinasi persiapan dengan instansi, lembaga dan pemangku 

kepentinganterkait. 

 Pelaksanaan seminar Penanaman Modal, Forum Bisnisdan/atau pertemuan 

tatap mukad.  

4. Penerimaan Misi dan/atau pendampingan penanam modal, dilakukan 

melalui tahapan : 

1. Koordinasi penerimaan dan/atau pendampingan misi dengan unit atau 

instansiteknis terkait lainnya. 

2. Penyiapan data dan informasi yang mencakup Potensi Penanaman Modal 

danPeluang Penanaman Modal serta kebijakan Penanaman Modal di 

Indonesiasesuaidengan substansi yang diharapkan oleh Penanam Modal. 

3. Penyelenggaraan Penerimaan Misi dan/atau pendampingan misi 

penanammodal. 

4. Dalam hal pendampingan misi penanam modal, dapat difasilitasi 
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pertemuandengan pihak terkait di Pusat dan Daerah serta melakukan 

kunjung ke lokasi . 

5. Tindak lanjut seluruh kegiatan Promosi dilakukan oleh unityang 

melakukan kegiatan. Tindak lanjut dilakukan dalam bentuk:  

1. Laporan evaluasi kegiatan. laporan evaluasi kegiatan paling sedikit 

mencakupmaksud dan tujuan kegiatan, rangkuman pelaksanaan kegiatan, 

evaluasikegiatan serta saran dan tindak lanjut.  

2. Profil minat Penanaman Modal, profil minat Penanaman Modal  

3. Laporan rekapitulasi minat Penanaman Modal, tercantum dalam Lampiran 

Formulir penilaian peserta  

6. Koordinasi Promosi Koordinasi Promosi di tingkat Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah untukpenyelenggaraan Promosi meliputi Sarana Promosi 

dan Pelaksanakan kegiatan Promosibaik di dalam dan luar negeri. Berdasarkan 

Peraturan Bupati Kabupaten Jombang Nomor 61 Tahun 2018,  tugas pokok dan 

fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu adalah 

sebagai berikut : 

1. Perumusan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan perizinan 

satu pintu. 

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan 

perizinan satu pintu. 

3. Pelaksanaan  evaluasi  dan  pelaporan  di  bidang  penanaman  modal  dan 

pelayanan perizinan satu pintu; 

4. Pelaksanaan administrasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 

5. Penyelenggaraan fungsi – fungsi pelaksanaan urusan pemerintahan daerah 

bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satupintu; 

6. Pembinaan penyelenggaraan fungsi fungsi pelaksana urusan pemerintahan 

daerah bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu 

7. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 



27 
 

 
 

Untuk mentransformasikan strategi pemasaran menjadi progampemasaran, 

manajer pemasaran harus membuat keputusan mendasar dalamhal pengeluaran 

pemasaran, alat pemasaran (marketing mix) dan alokasipemasaran. 

Menurut Kotler dan Keller (2005:5) pemasaran adalah mengidentifikasidan 

memenuhi kebutuhan manusia dan sosial, salah satu definisi yang baikdan singkat 

dari pemasaran adalah “memenuhi kebutuhan dengan cara yangmenguntungkan”. 

Menurut Daryanti (2011:85). Strategi promosi adalah suatu rencana permainan untuk 

mencapai sasaran yang diinginkan dari suatu bisnis. Agar menarik perhatian konsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian produk yang ditawarkan perusahaan.  

Sistaningrum (2002) menjelaskan tujuan promosi adalah empathal, yaitu 

memperkenalkan diri, membujuk, modifikasi danmembentuk tingkah laku serta 

mengingatkan kembali tentangproduk dan perusahaan yang bersangkutan. 

Bauran Promosi menurut Dharmmesta dan Irwan (2000:348) adalah 

promotional mix adalah kombinasi strategi yang paling baik dari variabel-variabel 

periklanan,personal selling, dan alat promosi yang lain yang semua direncanakan 

untuk mencapai tujuan program penjualan. Djalim Saladin, Yevis Marty Oesman 

(2002) Promosi penjualanadalah kegiatan penjualan yang bersifat jangka pendek 

dan tidakdilakukan secara berulang serta tidak rutin, yang ditujukan 

untukmendorong lebih kuat mempercepat respon pasar yangditargetkan sebagai 

alat lainnya dengan menggunakan bentukyang berbeda. 

Strategi Promosi merupakan usaha untuk menyampaikan pesankepada 

publik terutama konsumen sasaran mengenai keberadaanproduk di pasar. Konsep 

yang umum sering digunakan untukmenyampaikan pesan adalah apa yang disebut 

sebagai bauranpromosi (promotional mix). Disebut bauran promosi 

karenabiasanya pemasar sering menggunakan berbagai jenis promosisecara 

simultan dan terintegrasi dalam suatu rencana promosiproduk. Bauran promosi 

terdiri dari iklan (advertising), penjualantatap muka (personal selling), promosi 

penjualan (salespromotion), hubungan masyarakat dan publisitas (publicity 

andpublic relation), dan pemasaran langsung (direct marketing)(Kotler, 2000) 
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Contoh Pemberian Tugas : 

 

1. Mengikuti Kegiatan Apkasi pada tanggal 18 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 APKASI di Jakarta 

Foto diambil tanggal 18 Oktober 2021 

 

2. Membantu Mengerjakan Pengukuran Kinerja Tribulan I Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Pengukuran Kinerja Tribulan I Tahun 2021 

Foto diambil tanggal 07 Oktobet 2021 
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3. Menghadiri acara sosialisasi kebijakan penanaman modal dalam rangka 

fasilitasi kemudahan berusaha . 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Sosialisasi Kebijakan Penanaman Modal 

Foto diambil tanggal 26 dan 28 Oktober 2021 

 

4. Mengunjungi UMKM Bhima aneka besek di Cukir Diwek Jombang, 

mengambil produk untuk pameran APKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 Mengunjungi UMKM 

Foto diambil tanggal 18 Oktober 2021 
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5. Membantu mengerjakan Rekap Transaksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 Rekap Transaksi 

Foto diambil tanggal 12 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Mencatat Data perizinan non berusaha 
Foto diambil tanggal 12 Oktober 2021 
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3.2 Hasil Pengamatan Di Tempat Magang  

Selama melaksanakan PKL di DPMPTSP, ada beberapa kendala yang 

dihadapi oleh Penulis, baik kendala dari dalam diri Penulis maupun kendala dari 

lingkungan tempat PKL yang Penulis alami. Adapun kendala-kendala yang 

dihadapi tersebut antara lain: 

1. Pada awal pelaksanaan PKL komunikasi antar Penulis dengan karyawan lain 

terbatas. Hal ini mengakibatkan kecanggungan yang membuat Penulis kurang 

bersosialisasi dengan karyawan lain 

2. Terkait adanya covid-19 ini menyulitkan penulis tidak bisa maksimal dalam 

bidang promosi mengenai pendalaman bidang . 

Kendala di bidang perencanaan, pengembangan, kerjasama dan promosi 

penanaman modal khusunya di seksi kerjasaama dan promosi penanaman modal : 

1. Ketika Dinas Penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu DPMPTSP 

mengadakan acara misalnya Pameran yang bertujuan untuk memperkenalkan 

produk dan peluang yang ada di Jombang, yang terjadi adalah banyak pihak 

investor yang hadir bukanlah Pimpinan atau tangan kanan pimpinan dan 

banyak sekali terjadi yang hadir adalah staf yang tidak bisa mengambil 

keputusan, dan jika ada peluang yang cocok dengan pihak investor maka 

orang tersebut jugat idak bisa mengambil keputusan . 

2. Dengan adanya fenomena covid-19 ini membuat DPMPTSP terhalang dalam 

banyak hal dan aktivitas yang dilakukan kurang maksimal dan semua 

aktivitas hanya bisa dilakukan melalui Sosial media, strategi promosi yang 

dilakukan melalui media social ini menurut DPMPTSP kurang menarik karna 

beberapa faktor, seperti kurang tersampaikan informasi yang tidak terstruktur 

dan hanya bisa tersampaikan face to face. Karena cara yang paling jitu 

menurut DPMPTSP adalah pendekatan secara langsung dengan cara datang 

langsung keobjek yang dituju untuk peluang investor salah satunya produk 

Jombang yang berhasil di promosikan oleh dpmptsp adalah Agrowisata PDP 

Panglungan di JL DAHLIA No.152, Area Sawah Sumberjo, Wonosalam, 

Kabupaten Jombang JawaTimur. 
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3.3 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Meskipun adabeberapa kendala yang dihadapi Penulis selamamelaksanakan 

PKL, tetapi Penulisdapat menyelesaikan PKL dengan baik,adapun cara Praktikan 

mengatasi kendala-kendala selama melaksanakanPKL di DPMPTSP adalah 

sebagai berikut: 

1. Sosialisasi antar Karyawan 

Proses belajar yang dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan tentang 

nilai dan norma-norma agar dapat berpartisipasi sebagai anggota kelompok 

masyarakat. (David gaslin). 

2. Komunikasi adalah suatu proses pada seseorang yang berusaha untuk 

memberikan pengertian dan informasi dengan cara menyampaikan pesan kepada 

orang lain (James A.F. Stoner). Maka dari itu komunikasi sangat diperlukan 

disetiap jam maupun menit di kehidupan umat manusia, dalam hal ini 

dikhususkan saatmelakukan pekerjaan. Karena menurut Menurut John R. 

Wenburg danWilliam W. Wilmot, komunikasi merupakan proses untuk saling 

memahami dan berbagi makna . 

3. Rancangan Pekerjaan (Job Design)Perancangan pekerjaan adalah suatu alatu 

ntuk memotivasi karyawan. Oleh karena itu perusahaan perlu memiliki suatu 

system kerja yang dapat menunjang tercapainnya tujuan perusahaan secara efektif 

dan efisien yang dapat merangsang karyawan untuk bekerja secara produktif 

mengurangi timbulnya rasa bosan dan dapat meningkatkan kepuasan kerja, desain 

pekerjaan terkadang digunakan untuk menghadapi stress kerja yang dihadapi 

karyawan (Sulipan, 2000). 

Solusi permasalahan di Bidang perencanaan, pengembangan, kerjasama, 

dan promosi penanaman modal adalah : 

1. Dengan cara mengambi langkah untuk perbaikan ampilan social media terkait 

bidang promosi dan penananaman modal di DPMPTSP agar ada investor yang 

tertarik dengan produk di kota Jombang.  

2. Dan dengan adanya fenomena covid-19 tetap bekerja dan mematuhi prokes 

agar tujuan sama-sama berjalan dan mencapai tujuan yang diinginkan . 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan kegiatan PKL selama 30 hari kerja di Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu seksi kerjasama dan 

promosi penanaman modal, Penulis mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 

mengenai dunia kerja nyata.Dari PKL yang dilaksanakan Praktikan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penulis mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah didapat padasaat di 

perkuliahan yang sangat sesuai pada saat melakukan PKL di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 

2. Penulis mengetahui prosedur membuat surat-surat yang dibutuhkan serta 

mendapatkan wawasan baru yang diperoleh  dalam berbagai pertemuan dengan 

investor . 

3. Penulis mengetahui strategi promosi investasi daerah, khususnya daerah 

Jombang. 

4.2 Saran 

Pelaksanaan di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

bagian Promosi Penanaman Modal berjalan lancar namun masih ada beberapa hal 

yang harus diperbaiki. Berikut beberapa saran dari penulis. 

4.2.1 Saran untuk DPMPTSP : 

Berdasaarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran kepada Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Jombang untuk 

menjadi pertimbangan yaitu menjaga hubungan baik dengan sesama pegawai agar 

tercipta lingkungan yang positif karna Komunikasi antar karyawan sangatlah 

penting dan tidak hanya dengan antar bidang saja tetapi semua bidang diharapkan 

untuk memperbaiki komunikasi antar karyawan untuklingkungan kerja yang lebih 

fleksibel dengan mengadakankegiatan kekeluargaan seperti, makan siang bersam
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4.2.2 Saran untuk STIE PGRI Dewantara Jombang : 

Dapat menjalin hubungan dengan perusahaan sehingga memudahkan 

mahasiswa dalam mencari tempat untukmelaksanakan PKL. 

4.2.3 Saran untuk Mahasiswa : 

1. Kembangkan interpersonal skill karena kemampuan ini sangat diperlukan 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan rekan kerja 

2. Pahami terlebih dahulu bidang kerja yang akan ditempuh sebelum mengajukan 

surat PKL pada suatu instansi. 
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Lampiran B Surat Keterangan KKM dari STIE PGRI Dewantara Jombang 



 
 

C-1 
 

 

Lampiran C Izin KKM Dari DPMPTSP 
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Lampiran D Surat Keterangan Diterima Magang 
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Lampiran E Form Penilaian Pembimbing Di DPMPTSP 
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Lampiran F Dokumentasi 
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